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LAMPIRAN I 

TANAMAN TAHONGAI 

 

Gambar IV.I  Makroskopik daun tahongai 

 

 

Gambar IV.2 Tanaman tahongai 

 



 

 

59 

 

LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

Gambar IV.3 Hasil determinasi tanaman uji 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN  

 

1) Dosis aloksan 

 Dosis aloksan = 100 mg/kg BB = 
gBB

mg

1000

100
 

    Untuk mencit 20 g = mgx
g

g
100

1000

20
 = 2 mg/g BB 

    Karena volume pemberian rute intravena sebesar 0,2 mL, maka  

  konsentrasi yang dibuat 
ml

mg

2,0

2
 = 10 mg/mL 

2) Dosis glibenklamid 

   Dosis glibenklamid = 5 mg/70 kg BB 

   Mencit 20 g = faktor konversi x massa glibenklamid 

  = 0,0026 x 5 mg 

  = 0,013 mg/20 g BB 

   Dosis untuk mencit = 0,013 x 
20

1000
 = 0,65 mg/kg BB 

   Karena volume pemberian rute peroral sebesar 0,2 mL, maka  

 konsentrasi glibenklamid yang dibuat = 
mL

mg

2,0

013,0
 = 0,065 mg/mL 

3) Dosis sediaan uji 

      a. Dosis 100 mg/kg BB  



 

 

61 

 

Untuk mencit 20 g = 
g

g

1000

20
x 100 mg = 2 mg/20 g BB 

Karena volume pemberian rute peroral sebesar 0,2 mL, maka      

konsentrasi yang dibuat = 
mL

mg

2,0

2
 = 10 mg/mL 

b.         Dosis 200 mg/kg BB 

Untuk mencit 20 g = 
g

g

1000

20
x 200 mg = 4 mg/20 g BB 

Karena volume pemberian rute peroral sebesar 0,2 mL, maka       

 konsentrasi yang dibuat = 
mL

mg

2,0

4
 = 20 mg/mL 

c. Dosis 400 mg/kg BB 

Untuk mencit 20 g = 
g

g

1000

20
x 400 mg = 8 mg/20 g BB 

Karena volume pemberian rute peroral sebesar 0,2 mL, maka     

konsentrasi yang dibuat = 
mL

mg

2,0

8
 = 40 mg/mL 
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LAMPIRAN 6 

KADAR GLUKOSA DARAH 

Tabel VI.6 

Kadar Glukosa Darah Mencit 

 

Kelompok No 

Kadar glukosa darah (mg/dL) pada waktu pengamatan 

(hari) 

Ho H-56 H-57 H-63 H-70 

Kontrol 

Negatif 

(Aquades) 

1 88 89 90 102 98 

2 94 95 95 98 101 

3 99 96 89 97 89 

4 92 94 79 93 93 

5 99 103 104 89 92 

Jumlah 472 477 457 479 473 

Rata-rata 94,4 95,4 91,4 95,8 94,6 

SD 4,7 5,0 9,1 4,9 4,8 

Kontrol 

Positif 

(Tragakan) 

1 107 202 208 232 233 

2 94 201 203 213 210 

3 70 198 210 207 218 

4 79 207 216 219 206 

5 105 207 220 217 206 

Jumlah 455 1015 1057 1088 1073 

Rata-rata 91,0 203,0 211,4 217,6 214,6 

SD 16,1 3,9 6,6 9,2 11,3 

Pembanding 

(Glibenklami

d) 

1 89 216 189 119 98 

2 88 238 215 102 89 

3 94 197 189 112 96 

4 79 201 206 123 89 

5 120 200 210 129 89 

Jumlah 470 1052 1009 585 461 

Rata-rata 94,0 210,4 201,8 117,0 92,2 

SD 15,5 17,1 12,1 10,4 4,4 

Sediaan Uji I 

(Dosis 100 

mg/kg BB 

1 80 189 178 179 159 

2 78 213 186 169 143 

3 94 203 160 147 136 

4 89 197 176 169 153 

5 96 211 169 152 142 

Jumlah 437 1013 869 816 733 

Rata-rata 87,4 202,6 173,8 163,2 146,6 

SD 8,1 9,9 9,8 13,2 9,2 
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LAMPIRAN 6 

KADAR GLUKOSA DARAH 

 

Tabel VI.6 

(lanjutan) 

  

Kelompok No 
Kadar glukosa darah (mg/dl) pada waktu pengamatan 

(hari) 

Sediaan 

Uji II 

(Dosis 200 

mg/kg 

BB) 

1 105 189 175 156 138 

2 112 175 178 158 143 

3 69 201 185 165 138 

4 80 185 169 169 142 

5 84 201 189 169 156 

Jumlah 450 951 896 817 717 

Rata-rata 90,0 190,2 179,2 163,4 143,4 

SD 17,9 11,1 7,9 6,1 7,4 

Sediaan 

Uji III 

(Dosis 400 

mg/kg 

BB) 

1 64 166 179 149 128 

2 59 186 168 159 118 

3 103 213 201 169 136 

4 89 187 178 154 131 

5 73 201 186 153 138 

Jumlah 388 953 912 784 651 

Rata-rata 77,6 190,6 182,4 156,8 130,2 

SD 18,2 17,6 12,2 7,6 7,8 

Keterangan : Kontrol + = pemberian tragakan 

  Kontrol - = pemberian aquades 

  Pembanding = pemberian glibenklamid 

  Dosis 1  = ekstrak daun tahongai dosis 100 mg/kg BB 

  Dosis 2  = ekstrak daun tahongai dosis 200 mg/kg BB 

  Dosis 3  = ekstrak daun tahongai dosis 400 mg/kg BB 

 H-0   = waktu sebelum pemberian pakan tinggi lemak dan 

         aloksan 

H-56 = waktu setelah pemberian pakan tinggi lemak dan       

       aloksan 

  H-57  = waktu H-1 pemberian sediaan uji 

  H-63   = waktu H-7 pemberian sediaan uji  

  H-70   = waktu H-14 pemberian sediaan uji 
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LAMPIRAN 6 

KADAR GLUKOSA DARAH 

Tabel VI.7 

Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit 

 

Kelompok No 
Penurunan kadar glukosa (mg/dL) 

H₅₆ - H₀ H₅₆ - H₅₇ H₅₆ - H₆₃ H₅₆ - H₇₀ 

Kontrol 

Negatif 

(Aquades) 

1 1 -1 -13 -9 

2 1 0 -3 -6 

3 -3 7 -1 7 

4 2 5 1 1 

5 4 -1 14 11 

Jumlah 5 10 -2 4 

Rata-rata 1,0 2,0 -0,4 0,8 

SD 2,5 3,7 9,6 8,4 

Kontrol Positif 

(Tragakan) 

1 95 -6 -30 -31 

2 107 -2 -12 -9 

3 128 -12 -9 -20 

4 128 -9 -12 1 

5 102 -13 -10 1 

Jumlah 560 -42 -73 -58 

Rata-rata 112,0 -8,4 -14,6 -11,6 

SD 15,2 4,5 8,7 13,8 

Pembanding 

(Glibenklamid) 

1 127 27 97 118 

2 150 23 136 149 

3 103 8 85 101 

4 122 -5 78 112 

5 80 -10 71 111 

Jumlah 582 43 467 591 

Rata-rata 116,4 8,6 93,4 118,2 

SD 26,3 16,4 25,6 18,2 

Sediaan Uji I 

(Dosis 100 

mg/kg BB) 

1 109 11 10 30 

2 135 27 44 70 

3 109 43 56 67 

4 108 21 28 44 

5 115 42 59 69 

Jumlah 576 144 197 280 

Rata-rata 115,2 28,8 39,4 56,0 

SD 11,4 13,7 20,4 18,0 
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LAMPIRAN 6 

KADAR GLUKOSA DARAH 

Tabel VI.7 

(lanjutan) 

 

Kelompok No Penurunan kadar glukosa darah mencit (mg/dl) 

Sediaan Uji 

II (Dosis 200 

mg/kg BB) 

1 84 14 33 51 

2 63 -3 17 32 

3 132 16 36 63 

4 105 16 16 43 

5 117 12 32 45 

Jumlah 501 55 134 234 

Rata-rata 100,2 11,0 26,8 46,8 

SD 27,2 8,0 9,5 11,3 

Sediaan Uji 

III (Dosis 400 

mg/kg BB) 

1 102 -13 17 38 

2 127 18 27 68 

3 110 12 44 77 

4 98 9 33 56 

5 128 15 48 63 

Jumlah 128 41 169 302 

Rata-rata 113,0 8,2 33,8 60,4 

SD 13,9 12,3 12,6 14,6 

Keterangan : (-)  = Kenaikkan kadar glukosa darah mencit 

Kontrol + = pemberian tragakan 

  Kontrol - = pemberian aquades 

  Pembanding = pemberian glibenklamid 

  Dosis 1  = ekstrak daun tahongai dosis 100 mg/kg BB 

  Dosis 2  = ekstrak daun tahongai dosis 200 mg/kg BB 

  Dosis 3  = ekstrak daun tahongai dosis 400 mg/kg BB 

 H-0   = waktu sebelum pemberian pakan tinggi lemak dan 

         aloksan 

H-56 = waktu setelah pemberian pakan tinggi lemak dan       

       aloksan 

  H-57  = waktu H-1 pemberian sediaan uji 

  H-63   = waktu H-7 pemberian sediaan uji  

  H-70   = waktu H-14 pemberian sediaan uji 
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LAMPIRAN 6 

KADAR GLUKOSA DARAH 

Tabel VI.8 

Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit 

 

Kelompok No 
Penurunan Kadar glukosa (%) 

H-57 H-63 H-70 

Kontrol 

Negatif 

(Aquades) 

1 -1,1 -14,6 -10,1 

2 0 -3,1 -6,3 

3 7,2 -1,0 7,2 

4 5,3 1,0 1,0 

5 -0,9 13,5 10,6 

Jumlah 10,4 -4,2 2,5 

Rata-rata 2,0 -0,8 0,5 

SD 3,8 10,0 8,7 

Kontrol Positif 

(Tragakan) 

1 -2,9 -14,8 -15,3 

2 -0,9 -5,9 -4,4 

3 -6,0 -4,5 -10,1 

4 -4,3 -5,7 0,4 

5 -6,2 -4,8 0,4 

Jumlah -20,6 -35,9 -28,8 

Rata-rata -4,1 -7,1 -5,7 

SD 2,2 4,3 6,8 

Kontrol 

Negatif 

(Glibenklamid) 

1 12,5 44,9 54,6 

2 9,6 57,1 62,6 

3 4,0 43,1 51,2 

4 -2,4 38,8 55,7 

5 -5,0 35,5 55,5 

Jumlah 18,6 219,4 279,6 

Rata-rata 3,7 43,8 55,9 

SD 7,5 8,2 4,1 

Sediaan Uji I 

(Dosis 100 

mg/kg BB) 

1 5,8 5,2 13,8 

2 12,6 20,6 32,8 

3 21,1 27,5 33,0 

4 10,6 14,2 22,3 

5 19,9 27,9 32,7 

Jumlah 70,0 95,4 134,6 

Rata-rata 14,0 19,0 26,9 

SD 6,4 9,5 8,6 
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LAMPIRAN 6 

KADAR GLUKOSA DARAH 

                                                   Tabel VI.8 

                                                    (lanjutan) 

 

Kelompok No Penurunan kadar glukosa (%) 

Sediaan Uji 

II (Dosis 200 

mg/kg BB) 

1 7,4 17,4 26,9 

2 -1,7 9,7 18,2 

3 7,9 17,9 31,3 

4 8,6 8,6 23,2 

5 5,9 15,9 22,3 

Jumlah 28,2 69,5 121,9 

Rata-rata 5,6 13,9 24,3 

SD 4,2 4,4 4,9 

Sediaan Uji 

III (Dosis 400 

mg/kg BB) 

1 -7,8 10,2 22,8 

2 9,6 14,5 36,5 

3 5,1 20,6 36,1 

4 4,8 17,6 29,9 

5 7,4 23,8 31,3 

Jumlah 19,2 86,7 156,6 

Rata-rata 3,8 17,3 31,3 

SD 6,7 5,2 5,5 

Keterangan : (-)  = Kenaikkan kadar glukosa darah mencit 

Kontrol + = pemberian tragakan 

  Kontrol - = pemberian aquades 

  Pembanding = pemberian glibenklamid 

  Dosis 1  = ekstrak daun tahongai dosis 100 mg/kg BB 

  Dosis 2  = ekstrak daun tahongai dosis 200 mg/kg BB 

  Dosis 3  = ekstrak daun tahongai dosis 400 mg/kg BB 

 H-0   = waktu sebelum pemberian pakan tinggi lemak dan 

         aloksan 

H-56 = waktu setelah pemberian pakan tinggi lemak dan       

       aloksan 

  H-57  = waktu H-1 pemberian sediaan uji 

  H-63   = waktu H-7 pemberian sediaan uji  

  H-70   = waktu H-14 pemberian sediaan uji 

 

 

 


